KEPUTUSAN REHTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU

NOMOR 0240 TAHUN 2019
TERTANG I

BEBAN MENGAJAR DOSEN FARULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
SEMESTER GENAP TAHUN ANADEMIK 2015/201%

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERY BENGKULU

Merimbang

Mengingal

@ bahwa herdasarkan surat permohonan Dickan Fakultas

Ushuludding Adal dan Pakwan Institin Aparna [slam Negeri
Benpkulu nomor 0691,/1n.1 L/PP00K 03 /3014 tanggal 01
Marel 2019 perihal mohen di SK-kan Reban Menpajar
Dosen Fakulias Ushuluddin, Adab dan Nakwah Semestor
Genap Tahun Akademik 2018/2019, maka dipandang
perlu menstapkan bebar mengaist  dosen melalui
Reputusan REektor;

b bahwa salidurd yang remma-namanve ercanturm dalam

lampiran Keputusan Roktor ind dipandang cekap dan
Imampn uniuk melaksanakan tugas terseburg

c. bahwa berdasarksn perdmhbsngan dulun buruf a dan

hiuruf b perlu menctapkan Keputusan Rekior tentang
heban mengajar Doscn Falodtas Ushuludding, Adab dan
Dakwal) Scmester Genap Tahun Aksdomik 201842019,

1. Undang-Undang  Nomor 20 lahun 2003 tenlang Sistem

Pemdidilcan Nasiana] [Lembaran Negara Republik Indonesis
Nomeor 430 1)

2. Undang-Undang Nomor 12 Lshun 20 )2 wchiang Pendidilan

Tingei (Lemmbaran Negare Republik Tahon 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik lndoncsia Nomor
D330

3. Peraturan  Pemerintah Numar 4 labun 2014 lentang

Penyelenggaraan  Pendidikan Tingsi dan  Pengelolasp
Perguruan Tinggi (Lewmbaran Negara Republik Tndonesia
Tabun 2014 Nomor (6, Tambshan Lembsran Negars
Repubiik [ndonesia Nornar S5000

4. Peramuran Presiden Nomor 51 tahug 20172 tentang Pernibahan

Sekolah Tingsi Apama Isfam Negeri Benglulu metjadi Instlat
Agama Iolam REger] Bengluiu [Tembaran Negars, Repullik
Tndonesia Tahun 2012 Numor 1 13);

S Peraturan Monter Agama Nomor 35 tahun 212 tentang

Organtsasi dan Tata Kerjan lnslitut Agama Tslam Megen
Bengloule (Bevita Negors Fepublik Indonesia Tabun 9012
Nomor 118%; sebagainiana tetah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraluran Meopzen Agama Nomor 35 Lahun



MetieLaplon

KESATL

KEDUA

KETIGA

KEEMBPAT

KELTMA

2017 tentang perubshan ketiga atas Poratoran Meonteri
Agamna Nomeor 35 tahun 2077 tentang Organisasi dan Ta
Kerja Institut Agams [slam Negeri Bengiulu (Berita Nepars
Republik [ndonesia Tashun 2017 Nomer 1624);

&, Peraturan Menteri Agams Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Staruta  Institil Agams Islam Megeri Dengkulu {Berits
Hegara Republik Indoncsia Tahun 2016 Nomor 329);

7. Perataran Menteri Keuanpan Nomor 37/ PMIC 022018
fanggal 12 April 2018 tentang Perubahan Paraturan
Menteri Keuangan Nomor 4%/PMK.02/2018 Standar Biayu
Masulean (ghun 2018 [Berita Negara Repubilk Tndonesia
Tahun 2018 Nornor 512);

8. Keputusan Rektor Institut Agama Islam Neperf Benpgkulu
Nomor G084 Tahun 2019 tangpal 13 Januari 2019 tontang
Standar Biaya Khusus di Lingkungan Insticut Agarns Tslem
Neper Bengluln Tehun 2019,

MEMIFTUSKAN :

: EEPUTUBAN REKTOR INSTITUT AGAMA |H1AM NEGER

BENCKULU TENTANG BERAN MENGAJAR DOSEN FAKULTAS
USHULUDTHN, ADABE DAN DAKWAH SEMESTER GENAP
TAHUN AKADEMEK 201872019,

¢ Menctapkan beban mengajar dnsen scbagaimana tercantium

dulamn lampiran Keputusan ini yung merupuaban bagian lidak
terpisahkan dari Kepulusan ini.

Saudara Yang naims-namanys lercantium pada lalom 2 (dua)
dengen tagas mengajar pada kolom 4 [empatlj dan 5 {lima)
dengan bobot SKS seperti tercantwm pada knlem 7 {tujuh)
lampiran Keputusan ini,

¢ Keputusan beban menpajar Dosen Fakultas Ushuludding Adab

dar. Dakwah berleku pada Sernesier (enapTahun Akademik
20182019,

¢ Begala biaya yung  timbad  akibat dard Keputusan  in:

dibebankan kepada anggaran DIPA Tnstho Aggama Islorm
Negerl Dengkulu Nomor SP DIPa - 025.04.2.307005,/2018
tangpal 5 Desemiwr 2018

¢ Keputasan ini disampailen kepada yHATE Dorsangloatan uniuk

dilaksenakan, Apabila tefadi kekelimian maeka  diadakan
perbaikan di kemudian han.

Diletapkan & Bengloohs
Pada tangaal 25 Maret 2019

REXTOR INSTITUT AGAMA [SLAM NEGERL BENGEULU

Rl -
\/l SIRAJUDDIN M{
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